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Supersemar dan Implementasi Pancasila

Artileel ind ditulis untuk
menyambut peringatan 50
Tahun Supersemar Yang
jatuh pada Jumat, 11 Maret
2016 besok. Melahai artikel
ini, sayva mengajak semua

pihak termasuk waga
masyarakat luas untuk
berefleksi bahwa
Supersemar lahir dengan
semangat menegakkan
Pancasila.

ancasila zendiri merupakan

konzenzus bersama veng sgjak

kemerdekasn telah menjadi pe-
doman arah hidup bangza dan ne-
gara. [H tengah lunturnya nilai-nilai
Pancasila zaat ini, diperluksn upsys
berzama untuk mengembalikan jiwa
Panecazila, leh zebab itu, revolusi
mental yang digags:z pemerintah ze-
karang haruz berbasziz pads Panca-
zila, Mengingat semangat Superse-
mar, maks hendslmye Pancaszils ja-
ngan ditsngeslken apalsgl ditingzal-
kan

Terbitnya Surat Perintah 11 Ma-
ret (Supersemar] 1966 telah diper-
ingati selama 50 tahun. Sudah sete-
ngah abad lalu peristiwa bersejarah
yang menjadi momentum penting
suksesi kekuasaan di negeri ini tey-
jadi, Supersemar menjadi penanda
perubahar dalam sejarah ketatane-
garaan di Indonesia. Setelah Super-
semar dikeluarkan, tak lama kemu-
dian lahirlah pemerintahan baru di
bawah kepemimpinan Fak Harto

Oleh Hendra Kurniawan

yang mengusung Orde Baru.

Superzemar menjadi pendorong
bagl pemerintahan baru yang diben-
tuk kals itu untuk bertelad melak-
zanaksn Pancasila dan UUD 15435
secars murni dan konsekuen. Sejak
kemerdeksan Pancasila telah menjs-
di konsensus bersams. Untuk itu
Pancaszila szebagsi ideologi harus
menjiwai setiap sendi kehidupan
bernegara. Meskipun demilkan, Pan-
cazila tidak bersifat kaku. Pancasils
merupaksn ideclogi terbuka yang
zangat fleksibel dan mampu meng-
ikuti perkembangsn zaman.

Sudah lebih dari 70 tahun Pan-
caszila hadir dan melandszi jejak
langksh hidup berbangza dan ber-
negara Indonezia. Sspanjang zejs-
rahnyva, Pancazila telah berhasil me-
lampaui =segala macam tantangan
dan penclakan. Supersemar menjadi
peristiwa berzejarah yang menandai
upaysa untuk menjags tegaknys Pan-
cazila zebagai fondsszi hidup ber-
bangza dan bernegara ini. Terbulkti
zampai szekarang Pancazila tetap
bertahan. Sebush indikstor penting
bahwa Pancasils buken sekedar ga-
Eazan sezsat yang begitu abortif tat-
kala menghadapi berbagai bentur-
an,

Menilik sgjarahnysa, Pancasila la-
hir dalam kondisi serba sulit. Pan-
casila dizepakati tidak serta-merta
namun melalui proses panjang dan
perdebatan alot, Dari berbagai usul-
an yang disampaikan, Pancasila se-
bagaimana diusulkan Bung Karno,
akhimya diterima zebagai dasar ne-
gara. Lima sila ini diuraikan dengan

zangat gamblang oleh Bung Karno
dalam pidatonye tangesl 1 Juni
1945 di hadspan szidang Badan Pe-
nyelidik Uzaha-uzshs Perziapan He-
merdekzan Indoneszia [EFUPKI). Se-
lanjutnya, sstisp era pemerintahan
senantiscs berpedoman pads Pan-
cazils zebazsi penuntun gerek lang-
kah negars kendsati dengan pemak-
nasn masing-masing menurut situa-
5i dam tuntutan zamannys.

Fancasils merupskan kerangka
daszar bagi kehidupan berbangzs
dan bernegara. Kemsjemukan bang-
== menempsatikan Pancazils sebagai
zErEna pemersaty yang paling ideal.
Pancaszils juss menjadi pegangsn
hidup yang memberi petunjuk arah
dan tuntunan hidup berzama. Pan-
cazils menyediakan tempat berpjjak
agar tidak terombang-ambing oleh
berbagai pengaruh yvang dapat
menghancurkan tatanan kehidupan
berbangzs dan bernegara. Maks,
berbagai persoalan bangzs dari ma-
s ke masa havus ditelash dalam
perspektif Pancasila,

Revolusi Mental

Tidak ada bangza lain di dunia
ini yang memilild ideologi sepert
Pancasila. Banyak negara yang tidak
hanya memuji namun juga ingin
belajar tentang Pancasila, Ironisnya
saat ini bangsa kita sendiri yang jus-
tru mulai kehilangan jiwa Pancasila.
Di tengah pudarmya penghayatan
ternadap Pancasila, pemerintah se-
karang menggagas revolusi mental
yang disambut begitu baik oleh se-

zenap lapizan masyverskat. Rewvaolusi
mental diyakini sebagsi jswshan
ataz akutnys krisizs yang melands
bangzs dewsasa ini.

Sejatinya dekadenszi moral yang
melands bangss ini dapat dibenahi
dengan kemhbsli pads penghaystan
yvang sungsuh terhedsp nilsi-nilai
luhur Pancasila. Feslitas zekarang
ini keberadaan Pencasila tidak lebih
hanya diingat zebagal simbol tanpa
ads lagl kepedulian untuk meng-
amaslkannys. Fadshal Pancaszila ze-
bagai dazar nezara sekslizuz pedo-
man hidup bang=s merupakan sum-
ber moral. Untulk itulah revolusi
mental harus berbasiz pada Paneca-
zila dan dalam pelsk=anssnnys pun
haruz dilandasi kelima zils. Revolusi
mental akan kehilangan arah jika ti-
dak berpegang erat pada Pancasila.

Melalui revoluzi mental, peran
Pancaszila harusz digjawantshkan da-
lam zetiap sendi kehidupan. Apabila
tidak demikisn, maks Pancasila
skan kehilangsn peranannya seba-
eai sumber jat diri, kepribadian,
moralitaz, dan haluan kezelamatan
bangza. Dalam refleksi zetengah
sbad Supersemar, diharapkan mun-
cul kembali kezadaran aksn perlu-
nya tekad untuk menegakkan Pan-
cazils zebagai ziztem etika dan pedo-
man kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara. Pancasila ja-
ngan sampai ditanggalkan dan di-
tinggalkan. ***
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